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1.1 Latar Belakang

Kesetaraan gender merupakan hal vang sulit untuk diterima oleh masyarakat luas.
Karena kebanyakan orang menganggap bahwa laki-laki memiliki kekuatan yang lebih
dibandingkan dengan perempuan yang selalu dianggap lemah dan tidak berdaya. Konsep laki-Jaki
memiliki peran yang lebib kuat my ] menjadi terbatas, Gender yang
terdapat dalam diri seor: agun dengan kultur budaya dan

hanya boleh di rumah saija untuk yarakal Jawa mengenal istilah
jika seorang istri ity “komco wingking ia berarti teman belakang. Ada
istilah lain yaitu “swarga numut neraka kaaet”. Tstilah tersebut juga ditujukan untuk para istri,
bahwa masuknya istri ke surga atau ke neraka ditentukan oleh sang suami. Jika suami masuk surga,
maka istri juga tkut masuk surga, tetapi jika suami masuk nerka, meskipun amalan baik istri
bamyak dan bisn unuk masuk sorga; istri harus mengikuti suam masuk neraka. Ada istilah lain
yang sangat merendahkan harga diri perempuan yaitu “magak, macak, manak ™. lstilah tersebut



memiliki makna bahwa seorang istn harus hisa masak untuk suami, berdandan untuk suami, dan
harus bisa memberikan keturunan (Geraldine, 2021).

Fokus dalam penelitian ini adalah kesetaraan gender pada film Bumi Manusia,
khususnya pada tokoh Nyai Ontosoroh sebagai salah sato tokeh vang memiliki karakter kuat dalam
film. Penelitian yang sudah ada sebelumnya banyak membahas tentang feminisme pada tokoh
Nyai Ontosorch menpgunakon analisi wacana. sedangkan dalam penelitan ini membahas
kesetaroan gender menggunakan analisis semiotikag Penelition 1 ingin menumukkan bahwa

kerja formal m diliha - dan Pusat Statistik (BPS)
menyatakan baliwg a laki-ln ipuan dalam ketenagakerjaan
di Indonesia. Seperti yvang tertmlhlhmlnhuldl ks 119 persentase Tenaga Kerja
Formal (TEKF) laki-laki tercatat s : perempuan bercatat 39,19
persen. Persentase tahun 2020 jumlah TKF laki-laki sehfmr 42,71 persen dan TKF Perempuan
34,65 persen. Tahun 2021 jumlah TKF laki-laki masih lebih unggul dibandingkan dengan TKF

perempuan yaitu 43,39 persen sedangkan perempuan hamya 36,20 persen saja.



Gambar 1.2 Tingkat Penyelesaian Pendidikan Menurut Jenjang Pendidikan dan Jenis Kelamin.
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ingkat penyelesaian pendidikan
persentase siswa perempuan selalu lebih

i aki pada jenjang Sekolah
Menengah Perta sen tahun 2020, dan 87,04
pdikan pada tingkat Sckolah
Menengah Atas (SMA) pada peren tahun 2019, pada tahun 2020
65.85 persen. dan tahun 2021 6746 persen. Persentase pada Inki-laki pada tahun 2019 vaitu 57.00
persen, tahun 2020 sebanyak 62,13 persen, dan pada tahun 202 | sebanyak 64,48 persen. Dan data
data tlersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat penyelesaion pendidikan menurut jenjang
pendidikan dan jenis kelamin pada perempuan memiliki persentase yang lebih besar jika
dibandingkan dengan persentase penyelesaian tingkal pendidikan pada laki-laki, meskipun di



setisp tahun sama-sama mengalami kenaikan jumlah persentase pada sefiap tingkatkan
pendidikan.

Dalam buku “Menjadi Indonesia Tanpa Diskriminasi” menyebutkan bahwa ada
beberapa fakior yang menjadi pemicu terjadinya tindakan diskriminasi, seperti, “perbedaan agama,
ras, pender, dan orientasi seksual™ (Ali, 2014). Dikutip dari buku “Memahami Disknminas™
(Santi, 2021 ) diskriminasi yang sering terjadi di dalam masyarakat memiliki berbagai macam jenis,

misalnya sija:

terjadi pada Martha Tiahahu yang IElE mﬁ'egang nyawa di tiang gantung [Kristeva, 2015). Kartini
merupakan tokoh perempuan yang hadir sebagai penerus perjuangan wanita-wanita sebelumnya,
dengan surat-suramyn membuktikan bahwa berjuang tidok harus menggunakan senjata untuk
melawan ketidakadilan, Kehidupan sosial masyarakat Jawa pada masa itu masih tunduk akan
aturan dan tata krama. Budayn adat ketimuran merupakan belenggu yang sangat kuat, sehingga
menjadikan ruang gerak wanita terbatas. Kartini mempunyai banyak cita-cite, salah salunya yang



paling sederhana yaitu meningkatkan pendidikan bagi kaum perempuan vang sama tanpa memihak
dan mereformasi sistem perkawinan vang di dalamnys menyuarakan penolakan untuk poligami,
karena dianggap merendabkan wanita (Mustikawati, 2015),

Sesudah kematian Kartini, perjuangon untuk mendapatkan keadilan bagi perempuan
terus berlanjut. Pringgodigdo mengatakan bahwa perjuangan kaum perempuan terbagi menjadi
tign gelombang: 1) Gelombang pertama terjadi pada tnhun 1908-1920. pada gelombang pertama
ini perempuan berjuang untuk mendapatkan kedudukan sosial. 2) Gelombang kedua terjadi pada
tahun 1920-1930, pada gelombang.ini kesadag

3 akses. Berkembangnya
teknologi beriringan dengan perkembs yang dapat memudahkan
berbagai macam kegiatan yang dipel vang tenjadi, semua hal bisa
di akses dengan lebih efektil don efisien. Teknologi komumkasi merupakan penerapan dari
beberapa prinsip keilmuan komunikasi dalam rangka membuat suatu efektifitas serta efisiensi
proses komunikasi (Setiawan, 2018). Salah satu perkembangan teknologi vang disukai banyak
orang vaitu film. Film merupakan media yang digunakan sebagai penyampaisn pesan kepada
khalayak atau masyarakst huas melalui media vang bercenta (Sutanto, 2007). Film merupakan
pilihan yang tepat untuk menyampaikan sebush pesan dar komunikator ke komunikan. Selain
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memiliki funpsi sebagai penyampai pesan yang edukatif dan informatif, film mempunyal fungsi
fainnya yai sebogai sarana entervain dan menghibur.

Salah satu film yang digunakan sebagai penyampai pesan yaitu film Kartini karva
Hanung Bramantyo. Film yang mengangkat tema tentang kesetaraan gender ini menceritakan
Kartimi seorang perempuan Jawa vang memperjusngkan haknya dan hak semua perempusn
diperankan oleh Dian Sastrowardovoe, Reza Rahardian sebagm Kartono, Adinia Wirasti sebogai
Soelastri, Ayo Shita sebagai Kardinah, dan Acha sa sebagai Roekmini. Tokoh Kartim
her]uangagarperempuanm dapal ak. Pada abad ke-19. seorang wanita

terkecuali kaum bangsawan

wanita di Indonesia. ita di Indonesia memiliki
strata yang lebih rendah jika dib sngan Kartini kala it tidak
mudah, keluarganya sendir jugs menentang gagasan m karena dianggap tidak sesuai dengan
adat dan kebudayaan wanita Jawa. Kartini mendapat dukungan dari salah satu temannya, sehingga
Kartini berani menyuarakan aspirosinya untuk mewujudkan emansipasi wanita (Khalegi, 2017).
Film Bumi Manusia karya Hanung Bramantyo juga merupakan film vang di datamnya
banyak mengandung pesan sosial. Film ini diadaptasi dart novel Bumi Manusia karya Pramoedya
Ananta Toer yang rilis pada tahun 2019, yang menceritakan tentang budaya patrinrki yang ada di
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Indonesia pada masa kolonial. Film yang tayang pada |5 Agustus 2019 ini mendapat apresiasi
vang bagus dori masyarakat Indonesia dan mendapat 1316.383 penonton sampai akhir
penayangannya (Geraldine, 2021). Film ini mempunyai latar cerita kehidupan masyarakat
Indonesia pada masa peralihan abad 20 di Jaws Timur (Hastuti, 2012), Gambaran hubungan sosial
antara masyarakat Jawa dan Eropa jelas terlihat pads mosa itn. Film Buni Manusia mendapatkan
berbagai macam penghargaan diantoranya adalah penghargsan dwerd of Evcellence dar
Sinematek Indonesia, karena mempunyai keanggulan diarsipkan seperti nilai-nilai sejarah
dan budaya yang terdapat di dalamunys rrafi yang mumpuni (Retmo, 2019).
Film ini jugn memenangks argann Piala Maya pada 8
Februari 2020, dari it
gambar terpili

yaitu Gundik. karena, orang-orang Eropa
menganggap bahwa pernikahannya dak sah. Ketika seorang nyai
mempunyai keturunan dan bangsa npu maks : n:,ru ann}ru saja yvang diangpap. Nyai
Ontosoroh vang bernama asli Sanikem menikah dengan orang Eropa bernama Herman Mellema
karena ulah ayahnva sendiri. Ayah dar Nyai Ontosoroh bernama Sastrolomo vang merupakan juru
tulis dari pabrik gula di Tulungan, Belinu sangat dihormati karena in satu satunya orang yang bisa
membaca dan menulis di desa tersebut. Sastrotomo juga orang yang sangat gila akan jabatan,
apapun akan dilakukannya demi mendapat kedudukan vang diinginkannya { Afriatiningsih, 2018).
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Kejadian yang dialami oleh Nyai Ontosorch membuat beliau bangkil dengan cara
belajar tentang En:q:ln.nga.r tidak direndahkan. Nyai Ontosoroh melawan tidak dengan fisik tetapi
menggunakan kecerdasan vang ia miliki. Terbukti pada seat itu, Nyai Ontosoroh bisa mengatur
pertanian dan peternakan dengan pekerja yang sangal banyak dan dengan hasil pertanian melimpah
milik Herman Mellema. Nvai Ontosoroh juga memberikan nasihat terhadap putrinya Annelies agar
menikah dengan orang yang tepat dan benar-benar dicintainya agar tidak terjadi pertumpahan air
mata seperti yang beliow alomi selama ini.

Dari film “Bumi Manusie 2N hidupan perempuan (Nyai Ontosoroh)

terbagi dua yaitu sel}agm bertkut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis itu sendiri berarti sebagai manfaat vang digunakan dalam bidang
akademis. Dari hasil penelitian ini yaitu peneliti berharap agar dapat menambah wawasan bagi
peneliti dan perkembangan pada kajian studi Ilmu Komunikasi, khususnyo dalam studi vang
menggunakan analisis semiotika dalam sebuah film. Dapat juga dijadikan sebagai referensi bagi
penelitian dengan tema yang sejenis dimasa mendatang.



1.4.2 Manfaat Praktls
Manfast praktis merupakan manfaat penelitian vang berdasarkan aspek aplikatif, yaitu
pemanfiatan penelitian untuk program. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran sosial
vang berkaitan dengan kesetarann gender antara perempuan dengan laki-laki di hingkungan
masyarakat. Selain itu manfast praktis yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan referensi untuk para pembunt film jika

rin membuat karva film yang bertema

nenelitian ini secara

"tatmg:.alnsbabnqnhhdﬂnﬂlb

1.3. Tujuan Penelitian
| 4, Manfiiat Penelitian
5. Sistematika Bab
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2.1. Landasan Teon



22, Penelitian Ter dahulu

23. Kerangka Pemikiran

2.4. Hipotesis Penelitian (jika ada)
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
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